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ABSTRACT

Veni Sofiani. 2017. “Development Learning Device Based on a Scientific
Approach with Problem Based Learning Model in Colloidal Systems Materials
Class XI level of Senior High School”. Thesis. Faculty of Mathematics And
Natural Science Padang State University.

This study aims to produce devices based on a scientific approach with
Problem Based Learning Model on the material colloidal systems class XI Senior
High School and to test the validity, practicalities and effectiveness. The type of
this study is Research and Development (R&D).The development model used in
this study is a model 4-D (four D models), namely (1) define, (2) design, (3)
develop and (4) disseminate. Learning device developed was validated by the
expert 3 (2 chemistry lecturers and 1 high school chemistry teacher), do test the
practicalities and test the effectiveness of their trial is limited in class XI SMAN 5
Padang. The results obtained after this research is the product of the learning
device in the form of lesson plans and worksheets based approach to scientific
with Model Problem Based Learning in the colloidal system for learning
materials chemistry grade X1 Senior High School. This learning device has a very
high level of validity to the acquisition value of the average moment kappa of
0.88. Learning device produced has been able to otherwise practical with the
acquisition value of the average moment kappa of 0.91 for the questionnaire
responses of teachers, and 0.73 for the student questionnaire responses of
students. Learning device produced have a high effectiveness in terms of student
learning outcomes. It can be seen from the results of students in the experimental
class is higher than the control class. In terms of student activity data obtained by
63.51% with the effective category.

Keywords : Learning device, Worksheets, Lesson Plans, Scientific Approach,
Problem Based Learning, Colloidal System



ABSTRAK

Veni Sofiani. 2017. “Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran  Berbasis
Pendekatan Scientific dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada Materi
Sistem Koloid Kelas XI Tingkat SMA/ MA”. Tesis. Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan scientific dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi sistem koloid kelas XI SMA serta untuk menguji validitas, praktikalitas
dan efektifitas perangkat pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model 4-D (four D models) yaitu (1) define, (2) design, (3)
develop dan (4) disseminate. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
divalidasi oleh 3 orang validator (2 orang dosen kimia dan 1 orang guru kimia
SMA), dilakukan uji praktikalitas dan uji efektifitas yang uji cobanya dilakukan
secara terbatas dikelas XI di SMAN 5 Padang. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah produk berupa perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP
dan LKS berbasis pendekatan scientific dengan model Problem Based Learning
pada materi sistem koloid untuk pembelajaran kimia kelas XI tingkat SMA/MA.
Perangkat pembelajaran ini memiliki tingkat kevalidan sangat tinggi dengan
perolehan nilai rata—rata moment kappa sebesar 0,88. Perangkat pembelajaran
yang dihasilkan ini telah dapat dinyatakan praktis dengan nilai rata—rata moment
kappa sebesar 0,91 untuk angket respon guru, dan 0,73 untuk angket respon siswa
siswa. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan mempunyai efektivitas yang tinggi
dari segi hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari segi aktivitas siswa
didapatkan data sebesar 63,51 % dengan kategori efektif.

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, LKS, RPP, Pendekatan Scientific,
Problem Based Learning, Sistem Koloid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu bidang studi yang berperan penting dalam
kemajuan sains dan teknologi. Oleh karena itu penguasaan terhadap ilmu
kimia perlu ditingkatkan. Selain itu, mata pelajaran kimia ini juga merupakan
salah satu mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional tingkat SMA.
Karena itu sudah sepantasnya mata pelajaran kimia ini dikuasai dengan baik
oleh siswa.

Pokok bahasan sistem koloid merupakan salah satu materi
pembelajaran kimia yang banyak mengandung konsep dan fakta. Berdasarkan
KI dan KD pada materi sistem koloid, maka diperlukan metoda mengajar
yang lebih ditekankan pada fakta. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya
siswa diberi motivasi untuk belajar sehingga siswa tertarik untuk mempelajari
materi tersebut.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
beberapa komponen yaitu guru, siswa, perangkat pembelajaran, dan evaluasi.
Guru sebagai penyelenggara proses pembelajaran memiliki peranan untuk
mengupayakan terjadinya interaksi siswa dengan komponen-komponen lain
secara optimal. Bila interaksi yang terjadi optimal maka akan mengefektifkan
proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
memberikan kemudahan belajar kepada seluruh siswa, sedangkan peranan

siswa adalah ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses



pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efesien (permendiknas, 2007: 6). Oleh karena itu
dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan beberapa guru
dan siswa SMA, didapatkan suatu kesimpulan bahwa penggunaan perangkat
pembelajaran selama ini belum maksimal dan model pembelajaran yang
digunakan belum didukung oleh LKS yang ada. Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dipakai biasanya hanya untuk mengerjakan soal latihan yang sifatnya
verbal, hafalan saja. Tampilan LKS yang dipakai selama ini juga kurang
menarik perhatian siswa. Salah satu solusi dari permasalahan ini adalah
dengan membuat perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Scientific
dengan model Problem Based Learning.

Perangkat pembelajaran kimia berbasis Problem Based Learning ini
dilengkapi materi ajar yang berisi orientasi (menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan sebelumnya) dan siswa dituntun untuk
memecahkan masalah secara sistematis. Dalam pembelajaran menggunakan
bahan ajar berbasis Problem Based Learning ini, aktivitas yang dilakukan
siswa diarahkan oleh guru untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri
(fakta, konsep dan prinsip) dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

Berdasarkan teori konstruktivisme yang menekankan pada kebutuhan

siswa, siswa dibimbing untuk menginvestigasi lingkungannya dan



mengkonstruksikan pengetahuan yang secara personal berarti, hal ini
memberikan dasar teoritis untuk PBL. Menurut John Dewey dalam Rokhanah
(2013), mendeskripsikan pandangan tentang pendidikan dengan sekolah
sebagai cermin masyarakat yang lebih besar dan kelas menjadi laboratorium
penyelidikan dan mengatasi masalah kehidupan nyata.

Selain John Dewey para Psikolog Eropa seperti Jean Piaget dan Lev
Vigotsky banyak memberikan dukungan teoritis Problem Based Learning
(PBL). Mereka berpendapat bahwa anak memiliki sifat bawaan ingin tahu dan
terus memahami dunia disekitarnya. Pengalamannya ini akan mengkonstruksi
dibenaknya representasi-representasi tentang yang mereka alami. Ketika
umur mereka bertambah dan semakin banyak mendapat kapasitas bahasa dan
ingatan representasi mereka tentang dunia lebih rumit dan abstrak. Kebutuhan
anak untuk memahami lingkungannya memotivasi mereka untuk
menginvestigasi dan mengkonstruksikan teori yang menjelaskannya.

Pembelajaran dengan pendekatan Scientific dengan model Problem
Based Learning ini merupakan salah satu model pembelajaran yang
disarankan dalam kurikulum 2013. Pada pembelajaran ini siswa dituntut
untuk mampu mengamati, menanya, melakukan eksperimen (mengumpulkan
data), mengasosiasi serta menarik suatu kesimpulan sendiri. Problem Based
Learning dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara

ilmiah.



Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
sesuatu dan meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting. Pendekatan
ini mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri
untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pada
Problem Based Learning (PBL) ini, guru bertindak sebagai fasilitator dan
motivator yang memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Guru memfasilitasi siswa dengan menyediakan LKS untuk
pembelajaran, motivasi siswa untuk belajar dan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung agar siswa dapat belajar dengan nyaman. Proses
pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis.

Berdasarkan hal di atas, penulis melakukan penelitian untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Scientific
dengan model Problem Based Learning dengan judul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Scientific Dengan Model
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Koloid Kelas XI

Tingkat SMA/ MA”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
identifikasi masalah dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Penggunaan perangkat pembelajaran selama ini belum maksimal.



2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang meningkatkan minat
dan kemampuan berfikir siswa untuk memecahkan masalah dalam
mempelajari materi yang diajarkan.

3. LKS yang digunakan kurng menarik.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya pada pengembangan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang dirancang berdasarkan pendekatan
scientific dengan model Problem Based Learning.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merancang RPP dan LKS berbasis pendekatan Scientific
dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem
koloid?

2. Apakah RPP dan LKS Berbasis Pendekatan Scientific dengan Model
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Koloid yang dibuat
sudah valid, praktis dan efektif ?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan RPP dan Lembaran Kerja Siswa (LKS) berbasis

pendekatan Scientific dengan Model Problem Based Learning (PBL)

pada materi sistem koloid.



2. Menguji validitas, praktikalitas dan efektifitas RPP dan Lembaran Kerja
Siswa (LKS) berbasis pendekatan Scientific dengan Model Problem
Based Learning (PBL) pada materi sistem koloid kelas XI SMA.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan

Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Scientific dengan Model

Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Koloid Kelas XI SMA

ini adalah:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dirancang sedemikian rupa dan
berpedoman pada Kurikulum 2013. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini
dilengkapi dengan ringkasan materi pelajaran dan pertanyaan-pertanyaan
yang bertujuan untuk membimbing siswa untuk memecahkan masalah
mengenai materi IPA yang telah disesuaikan. Menurut Abdul (2006:176)
Lembar Kerja Siswa (LKS) berisikan petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa
dapat berupa teori atau praktek.

LKS vyang dibuat menggunakan langkah-langkah pendekatan
Scientific, antara lain: mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Disamping itu LKS yang dibuat
ini juga memenuhi sintak Problem Based Learning (PBL), yaitu:
orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar,

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,



mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) ditampilkan judul, petunjuk
siswa, Kl, KD, serta indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Didalam LKS terdapat informasi yang berisi ringkasan materi dan
konsep dari materi yang akan dipelajari. Materi yang disajikan dapat
dijadikan acuan dan dapat mengarahkan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan. Materi pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dilengkapai dengan
gambar serta pernyataan yang mendukung dan mengarahkan siswa pada
materi inti. Bahasa dan kalimat yang digunakan mudah dipahami,
sehingga siswa dapat mempelajari sendiri materi yang diberikan di dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada LKS ini juga terdapat pedoman siswa
dalam melaksanakan praktikum

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP vyang disusun berdasarkan Pendekatan Scientific dengan
Model Problem Based Learning (PBL) ini mengacu kepada silabus
pembelajaran kurikulum 2013, yang mempunyai isi antara lain:
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Materi Pokok, Model Pembelajaran,
Uraian Kegiatan Pembelajaran serta Penilaian.

G. Pentingnya Pengembangan
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran dituntut untuk mampu

menyediakan bahan ajar yang dapat menunjang pemahaman siswa terhadap



materi yang disajikan. Hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa
guru kimia SMA, menunjukkan bahwa guru belum menggunakan LKS
sebagai salah satu bahan ajar penunjang pembelajaran. Guru hanya
menggunakan buku teks yang berisi konsep kimia, contoh soal dan soal-soal
latihan. Belum ditemukan LKS yang dapat melatih siswa dalam memecahkan
masalah.

Salah satu solusi untuk membantu siswa berfikir kritis dan terampil
dalam pemecahan masalah adalah perangkat pembelajaran berbasis masalah.
Pengetahuan dan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa menjadi modal
dalam menemukan konsep pelajaran yang dapat dibimbing melalui LKS
berbasis Scientific dengan model Problem Based Learning ini. RPP dan LKS
berbasis masalah penting dikembangkan agar terciptanya pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi yang didapatkan dari penelitian ini didasarkan pada pernyataan
Depdiknas (2008:2) bahwa melalui bahan ajar, guru akan lebih mudah dalam
mengorganisasikan materi pelajaran dan melaksanakan pembelajaran,
sedangkan siswa akan lebih terbantu dalam belajar. Salah satu bentuk bahan
ajar cetak yaitu adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS ini sebagai sistem
penyampaian dalam proses belajar mengajar akan dapat memotivasi dan
mengaktifkan pengetahuan siswa untuk belajar memecahkan masalah sendiri

di bawah pengawasan guru.



Pada konteks pengembangan, peneliti membatasi tahap disseminasi.
Tahap disseminasi merupakan tahap pengujian validitas, pengemasan produk,
serta difusi dan adopsi. Pengembangan ini dibatasi hanya sampai uji coba
pada 1 sekolah saja untuk mendapatkan data tentang validitas, praktikalitas,
dan efektivitas penggunaan LKS di lapangan serta sosialisasi melalui
pendistribusian terbatas pada guru-guru kimia SMA untuk mendapatkan

respon dan umpan balik terhadap RPP dan LKS yang dikembangkan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan produk berupa RPP dan LKS berbasis
pendekatan Scientific dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi sistem koloid untuk pembelajaran kimia kelas XI SMA/MA.

Berdasarkan hasil pengembangan, dan uji coba yang telah dilakukan, peneliti

dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran berbasis Scientific dengan model Problem Based
Learning yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini memiliki
tingkat kevalidan sangat tinggi dari segi isi, konstruk, kebahasaan, dan
kegrafisan dengan perolehan nilai rata — rata moment kappa sebesar 0,88.

2. Perangkat pembelajaran berbasis Scientific dengan model Problem Based
Learning yang dihasilkan pada penelitian ini telah dapat dinyatakan praktis
dari segi pelaksanaan dan keterpakaian dengan perolehan nilai rata — rata
moment kappa sebesar 0,91 untuk angket respon guru, dan 0,81 untuk
angket respon siswa siswa.

3. Perangkat pembelajaran berbasis Scientific dengan model Problem Based
Learning yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa LKS
yang telah dikembangkan mempunyai efektivitas yang tinggi dari segi
hasil belajar siswa pada kedua kelas sudah meningkat dan sebagian besar
siswa tuntas dan memperoleh nilai di atas KKM. Dari segi aktivitas siswa

didapatkan data sebesar 63,51 % dengan kategori tinggi (efektif).
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B.
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Implikasi

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti
menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS. Beberapa tahap
pengembangaan yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran).

Tahap define menunjukkan bahwa mengembangkan RPP dan LKS
perlu untuk dikembangkan. Setelah peneliti merancang dan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS diperoleh perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa RPP dan LKS ini dapat menjadi salah satu solusi dari
permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran kimia, khususnya pada
materi sistem koloid. RPP dan LKS ini praktis digunakan oleh guru dan
siswa, selain itu juga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hasil pengembangan yang telah diperoleh oleh peneliti, dapat menjadi
acuan bagi guru kimia maupun bidang studi lain dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran pada materi lainnya. Sehingga guru dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan pengembangan yang diperoleh saat
melakukan uji coba di lapangan, dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Bagi siswa yang menggunakan LKS berbasis Scientific dengan

model Problem Based Learning, diharapkan menyelidiki
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permasalahan yang disajikan agar dapat mengikuti tahapan
pemecahan masalah sehingga dapat menarik kesimpulan dari
pemecahan masalah tersebut.

. Bagi guru diharapkan perangkat pembelajaran berbasis Scientific
dengan model Problem Based Learning ini dapat menjadi salah
satu alternatif bahan ajar pada materi sistem koloid.

. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis Scientific dengan model Problem Based

Learning dengan materi pokok lainnya.
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